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Abstract. The management of incoming and outgoing correspondence that is still conducted manually can lead 

to various problems, such as difficulties in document retrieval, risks of archive loss, limited storage capacity, and 

ineffective administrative processes. These problems indicate the need for the implementation of a digital-based 

information system that can support more effective and structured archive management. This study aims to 

develop an Electronic Archive System for Incoming and Outgoing Correspondence to Support Digital 

Transformation of Administration at AMIK Luwuk Banggai Using PIECES Analysis. The research method used 

is Research and Development (R&D) with the Waterfall system development method, which consists of 

requirement analysis, system design, implementation, and testing stages. System requirements analysis was 

conducted using the PIECES method (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) to 

identify problems in the existing system and determine the requirements for system development. The developed 

system is a web-based application with main features including incoming correspondence management, outgoing 

correspondence management, letter disposition, digital document storage, archive searching, user management, 

and administrative reporting. The results of the study indicate that the developed Electronic Archive System can 

assist the processes of recording, storing, searching, and managing correspondence documents more effectively, 

efficiently, and systematically. The implementation of this system is expected to support digital transformation of 

administration at AMIK Luwuk Banggai and improve the quality of archive management through the utilization 

of information technology. 
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Abstrak. Pengelolaan arsip surat masuk dan surat keluar yang masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan 

berbagai permasalahan, seperti kesulitan dalam pencarian dokumen, risiko kehilangan arsip, keterbatasan 

penyimpanan, serta kurang efektifnya proses administrasi. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan sistem informasi berbasis digital yang mampu mendukung pengelolaan arsip secara lebih efektif dan 

terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Arsip Surat Masuk dan Surat Keluar untuk 

Mendukung Transformasi Digital Administrasi pada AMIK Luwuk Banggai Menggunakan Analisis PIECES. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan metode pengembangan 

sistem Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, Service) untuk mengidentifikasi permasalahan pada sistem berjalan serta menentukan 

kebutuhan pengembangan sistem. Sistem yang dikembangkan berbasis website dengan fitur utama pengelolaan 

surat masuk, surat keluar, disposisi surat, penyimpanan dokumen digital, pencarian arsip, pengelolaan pengguna, 

dan laporan administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem E-Arsip yang dikembangkan mampu 

membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan dokumen surat secara lebih efektif, 

efisien, dan terstruktur. Penerapan sistem ini diharapkan dapat mendukung transformasi digital administrasi pada 

AMIK Luwuk Banggai serta meningkatkan kualitas pengelolaan arsip melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

 

Kata Kunci: E-Arsip; PIECES; Sistem Informasi; Surat Keluar; Surat Masuk; Transformasi Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam proses 

administrasi organisasi, termasuk pada pengelolaan dokumen dan arsip. Transformasi digital 

dalam administrasi menjadi kebutuhan penting bagi institusi pendidikan agar proses kerja dapat 
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dilakukan secara lebih efektif, efisien, serta mampu menyediakan informasi secara cepat dan 

akurat. Penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan arsip memungkinkan proses 

penyimpanan, pencarian, pengolahan, dan distribusi dokumen dilakukan secara terstruktur 

dibandingkan dengan metode konvensional yang masih menggunakan dokumen fisik (Ishak et 

al., 2020). Arsip merupakan bagian penting dalam kegiatan administrasi karena berfungsi 

sebagai sumber informasi, bukti kegiatan organisasi, serta dasar dalam proses pengambilan 

keputusan. Namun, pengelolaan arsip secara manual sering menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti kesulitan dalam pencarian dokumen, risiko kehilangan arsip, duplikasi 

pencatatan, serta membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Penelitian yang dilakukan oleh 

Masykur et al. (2015) menjelaskan bahwa pengelolaan arsip surat masuk dan surat keluar 

secara manual dapat menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efektif sehingga 

diperlukan sistem berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan arsip.  

Perguruan tinggi merupakan salah satu organisasi yang memiliki aktivitas administrasi tinggi 

dan menghasilkan banyak dokumen setiap harinya, salah satunya adalah surat masuk dan surat 

keluar. Dokumen surat tersebut memiliki nilai administratif yang penting karena berkaitan 

dengan komunikasi internal maupun eksternal institusi. Apabila pengelolaan surat masih 

dilakukan secara manual, maka proses pencatatan, penyimpanan, serta pencarian kembali 

dokumen dapat mengalami hambatan.  

Oleh karena itu, diperlukan sistem e-arsip yang mampu mengelola dokumen secara 

digital sehingga proses administrasi dapat berjalan lebih cepat, aman, dan terintegrasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi pengarsipan 

berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan surat. Selain itu, Ishak et al. (2020) 

menjelaskan bahwa sistem informasi surat masuk dan surat keluar berbasis web dapat 

membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, serta pembuatan laporan surat sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi administrasi dibandingkan dengan metode pencatatan manual. 

Selain itu, Rizaldy dan Simorangkir (2023) menyatakan bahwa sistem pengarsipan surat 

berbasis digital dapat mengurangi kesalahan pencatatan, mempermudah penyimpanan data, 

serta mempercepat proses pencarian arsip dibandingkan sistem manual. Dalam pengembangan 

sistem informasi, analisis kebutuhan menjadi tahap penting agar sistem yang dibangun sesuai 

dengan permasalahan dan kebutuhan pengguna. Salah satu metode analisis yang dapat 

digunakan adalah PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, 

Service). Metode PIECES digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan suatu sistem 

berdasarkan aspek kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan pelayanan. 

Melalui analisis PIECES, pengembang dapat memperoleh gambaran permasalahan sistem yang 
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berjalan serta menentukan kebutuhan sistem baru yang lebih optimal (Ramadona et al., 2020).  

AMIK Luwuk Banggai sebagai institusi pendidikan tinggi membutuhkan sistem administrasi 

yang mampu mendukung proses pengelolaan dokumen secara modern. Pengelolaan surat 

masuk dan surat keluar yang belum sepenuhnya terintegrasi secara digital dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam pencarian informasi, kesulitan monitoring dokumen, serta kurang 

optimalnya pengelolaan arsip. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan e-arsip surat masuk 

dan surat keluar yang mampu mendukung transformasi digital administrasi melalui sistem yang 

terstruktur dan mudah digunakan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan E-Arsip Surat Masuk dan Surat Keluar untuk Mendukung 

Transformasi Digital Administrasi pada AMIK Luwuk Banggai Menggunakan Analisis 

PIECES. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

arsip, mempercepat proses pencarian dokumen, meningkatkan keamanan penyimpanan data, 

serta memberikan dukungan terhadap proses administrasi digital pada lingkungan perguruan 

tinggi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Defenisi Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang 

saling berhubungan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data 

menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Menurut Rahmi et al. (2023), sistem 

informasi merupakan suatu sistem yang dikembangkan untuk mengelola data melalui tahapan 

input, proses, penyimpanan, dan menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional maupun pengambilan keputusan dalam organisasi. Menurut 

Setiawan dan Kadafi (2023), sistem informasi merupakan sistem berbasis teknologi informasi 

yang mengintegrasikan manusia, perangkat keras, perangkat lunak, serta prosedur kerja dalam 

mengelola data menjadi informasi yang lebih efektif dan efisien. Penerapan sistem informasi 

dalam kegiatan administrasi mampu meningkatkan kecepatan pengolahan data, mengurangi 

kesalahan pencatatan, serta mempermudah akses informasi bagi pengguna. Selanjutnya, 

Rachmat, Hamzah, dan Niswar (2022) menjelaskan bahwa sistem informasi merupakan suatu 

sistem yang digunakan untuk mengelola data dan informasi melalui proses pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, serta penyajian informasi yang mendukung aktivitas organisasi. 

Kualitas sistem informasi dapat dilihat dari kemampuan sistem dalam menyediakan informasi 

yang akurat, relevan, dan mudah digunakan oleh pengguna. Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kesatuan komponen yang 
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terdiri dari manusia, teknologi, prosedur, dan data yang saling berinteraksi untuk mengolah 

data menjadi informasi yang berkualitas sehingga dapat mendukung proses administrasi, 

operasional, serta pengambilan keputusan dalam organisasi. 

Defenisi Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem informasi merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk 

menghasilkan atau memperbaiki sistem berbasis teknologi informasi melalui tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian agar sistem mampu memberikan solusi 

terhadap kebutuhan pengguna. Menurut Rahmi et al. (2023), pengembangan sistem informasi 

merupakan proses yang melibatkan penerapan metode pengembangan perangkat lunak 

(Software Development Life Cycle/SDLC) untuk menghasilkan sistem informasi yang 

berkualitas dan sesuai dengan tujuan pengguna. Tahapan pengembangan sistem dilakukan 

secara terstruktur mulai dari identifikasi kebutuhan, desain sistem, pembangunan aplikasi, 

hingga evaluasi sistem. Selanjutnya, Hidayat et al. (2023) menjelaskan bahwa pengembangan 

sistem informasi merupakan kegiatan perancangan dan pembangunan suatu sistem berbasis 

teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta mendukung 

proses kerja organisasi. Pengembangan sistem dilakukan melalui pendekatan metode tertentu, 

seperti metode Waterfall, yang terdiri atas analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan sistem. Menurut Setiawan dan Kadafi (2023), pengembangan sistem 

informasi administrasi merupakan upaya transformasi proses manual menjadi sistem digital 

yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi pengolahan data, serta kemudahan akses 

informasi bagi pengguna. Sistem informasi yang dikembangkan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi agar dapat memberikan manfaat optimal dalam mendukung aktivitas 

administrasi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sistem informasi adalah suatu proses terencana dalam membangun atau 

meningkatkan sistem berbasis teknologi informasi melalui tahapan analisis, perancangan, 

implementasi, dan pengujian untuk menghasilkan sistem yang mampu meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta mendukung kebutuhan operasional organisasi. 

Defenisi E-Arsip 

E-Arsip atau arsip elektronik merupakan bentuk pengelolaan arsip yang memanfaatkan 

teknologi informasi untuk melakukan proses penciptaan, penyimpanan, pengelolaan, 

pencarian, dan pemeliharaan dokumen dalam format digital. Menurut Anjani, Sukaesih, dan 

Prahatmaja (2023), arsip elektronik merupakan pengelolaan arsip yang dilakukan 

menggunakan sistem berbasis teknologi sehingga proses penyimpanan dan temu kembali arsip 

dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan efektif dibandingkan dengan pengelolaan arsip 
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secara konvensional. Penerapan arsip elektronik bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan dokumen serta mempermudah akses informasi bagi pengguna. Menurut 

Rahmawati dan Ariyani (2024), arsip elektronik adalah sistem pengelolaan dokumen yang 

memanfaatkan perangkat elektronik untuk menyimpan, mengatur, dan mengakses arsip digital. 

Penerapan sistem arsip elektronik mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat 

keamanan data, serta mendukung pengelolaan surat secara lebih terstruktur karena dokumen 

dapat disimpan dan ditemukan kembali melalui sistem digital.  

Defenisi Surat Masuk dan Surat Keluar 

Surat masuk dan surat keluar merupakan bagian penting dalam kegiatan administrasi 

karena menjadi media komunikasi resmi antara suatu organisasi dengan pihak internal maupun 

eksternal. Surat masuk merupakan surat yang diterima oleh suatu instansi dari pihak lain yang 

berisi informasi, pemberitahuan, permohonan, atau kepentingan tertentu yang perlu dicatat dan 

dikelola. Sementara itu, surat keluar merupakan surat yang dibuat dan dikeluarkan oleh suatu 

instansi sebagai bentuk penyampaian informasi, tanggapan, maupun komunikasi resmi kepada 

pihak lain.Menurut Ishak et al. (2020), surat masuk dan surat keluar merupakan dokumen 

administrasi yang harus dikelola secara sistematis karena memiliki nilai informasi dan menjadi 

bukti kegiatan organisasi. Pengelolaan surat yang baik meliputi proses pencatatan, 

penyimpanan, pencarian kembali, hingga pembuatan laporan agar informasi surat dapat 

digunakan secara efektif dalam kegiatan administrasi.Selanjutnya, Setiawan dan Kadafi (2023) 

menjelaskan bahwa surat masuk dan surat keluar merupakan komponen administrasi yang 

membutuhkan pengelolaan terstruktur melalui sistem informasi agar proses pencatatan, 

pengarsipan, serta monitoring dokumen dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. 

Digitalisasi pengelolaan surat dapat membantu organisasi mengurangi kesalahan pencatatan 

serta meningkatkan efisiensi dalam proses administrasi. 

Defenisi Analisis PIECES 

Analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) 

merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

mengevaluasi kebutuhan suatu sistem informasi berdasarkan beberapa aspek utama, yaitu 

kinerja sistem, kualitas informasi, aspek ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan pelayanan. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui kelemahan pada sistem yang sedang berjalan serta 

menjadi dasar dalam merancang atau mengembangkan sistem yang lebih baik. Menurut 

Novianti et al. (2022), analisis PIECES merupakan metode analisis sistem yang digunakan 

untuk mengevaluasi permasalahan pada sistem informasi berdasarkan enam variabel utama, 

yaitu Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service. Melalui analisis 
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PIECES, pengembang sistem dapat mengetahui kebutuhan pengguna dan menentukan 

perbaikan yang diperlukan agar sistem yang dikembangkan dapat berjalan lebih optimal. 

Selanjutnya, Pratama dan Junianto (2023) menjelaskan bahwa analisis PIECES digunakan 

sebagai metode evaluasi awal dalam pengembangan sistem informasi untuk mengidentifikasi 

kendala pada sistem yang sedang berjalan. Analisis ini membantu menemukan permasalahan 

terkait kecepatan proses, keakuratan informasi, biaya operasional, keamanan data, efisiensi 

penggunaan sumber daya, serta kualitas layanan yang diberikan oleh sistem. 

Defenisi Website 

Website merupakan media berbasis internet yang terdiri dari kumpulan halaman yang 

saling terhubung dan digunakan untuk menyajikan informasi maupun menyediakan layanan 

digital kepada pengguna. Website dapat dikembangkan menjadi sistem informasi yang mampu 

mengelola data, menyediakan akses informasi, serta mendukung proses administrasi suatu 

organisasi secara lebih efektif. Rahmi et al. (2023) menjelaskan bahwa sistem informasi 

berbasis website merupakan sistem yang dikembangkan melalui tahapan pengembangan 

perangkat lunak untuk menghasilkan aplikasi yang dapat diakses melalui web browser. Sistem 

berbasis website banyak digunakan karena mampu memberikan kemudahan akses informasi, 

mendukung pengelolaan data secara digital, serta dapat diterapkan dalam berbagai bidang 

organisasi.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

pendekatan pengembangan sistem informasi. Metode R&D digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa sistem informasi E-Arsip surat masuk dan 

surat keluar yang dapat digunakan untuk mendukung transformasi digital administrasi pada 

AMIK Luwuk Banggai. Menurut Okpatrioka (2023), penelitian pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang bertujuan menghasilkan produk tertentu 

melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi 

sehingga produk yang dihasilkan dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. Pada penelitian 

ini, proses pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Waterfall. Menurut 

Rahmi et al. (2023), metode Waterfall merupakan salah satu pendekatan dalam pengembangan 

sistem informasi yang memiliki tahapan terorganisasi mulai dari identifikasi kebutuhan 

pengguna, desain sistem, pembangunan aplikasi, pengujian, hingga penerapan sistem. 

Penggunaan metode Waterfall dapat membantu pengembang dalam memastikan bahwa sistem 

yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan organisasi. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, studi literatur, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan 

surat masuk dan surat keluar pada AMIK Luwuk Banggai untuk mengetahui alur kerja serta 

permasalahan yang terjadi. Wawancara dilakukan kepada pihak terkait untuk memperoleh 

informasi mengenai kebutuhan pengguna dan kendala dalam proses pengarsipan. Studi literatur 

dilakukan dengan mengkaji jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

sistem informasi, e-arsip, metode Waterfall, dan analisis PIECES. Penelitian ini dilaksanakan 

di AMIK Luwuk Banggai sebagai lokasi penelitian dan objek pengembangan sistem. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada kebutuhan pengelolaan administrasi surat masuk dan surat 

keluar yang memerlukan sistem pengarsipan secara digital. Penelitian ini berfokus pada proses 

administrasi arsip, mulai dari pencatatan, penyimpanan, pencarian, hingga pengelolaan 

dokumen surat. Data dan informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian digunakan sebagai 

dasar dalam melakukan analisis kebutuhan sistem menggunakan metode PIECES serta 

pengembangan E-Arsip berbasis website menggunakan metode Waterfall. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pengembangan E-Arsip surat masuk 

dan surat keluar berbasis website pada AMIK Luwuk Banggai sebagai solusi untuk mendukung 

transformasi digital administrasi. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan pada 

proses pengelolaan arsip secara manual, seperti kesulitan pencarian dokumen, risiko 

kehilangan arsip, keterbatasan media penyimpanan, serta kurang efektifnya proses pencatatan 

surat. Pengembangan sistem informasi arsip berbasis web dapat membantu organisasi dalam 

melakukan penyimpanan, pengelolaan, dan pencarian dokumen secara lebih cepat serta 

terstruktur (Ishak et al., 2020). Sistem yang dikembangkan memungkinkan pengguna 

melakukan pengelolaan surat secara digital, mulai dari proses pencatatan surat masuk, 

pencatatan surat keluar, penyimpanan dokumen elektronik, pencarian arsip, hingga pembuatan 

laporan administrasi. Menurut Ridwan et al. (2022), penerapan sistem informasi pengarsipan 

berbasis website mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan surat karena proses 

penyimpanan dan pencarian dokumen dapat dilakukan secara lebih mudah dibandingkan 

dengan sistem manual. Pengembangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, 

Service) untuk memastikan sistem mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

ditemukan pada sistem berjalan. Pendekatan pengembangan sistem informasi arsip berbasis 
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web dengan analisis kebutuhan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi administrasi serta 

mempermudah proses pengelolaan dokumen organisasi (Rezki et al., 2022). 

 

Gambar 1. Rancangan Sistem yang Diusulkan Surat Masuk. 

 

Gambar 2. Rancangan Sistem yang Diusulkan Surat Keluar. 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara aktor dengan sistem serta menjelaskan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan 

oleh pengguna terhadap sistem. Dalam penelitian ini, Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem E-Arsip surat masuk dan surat keluar pada 

AMIK Luwuk Banggai, seperti pengelolaan surat, penyimpanan dokumen, pencarian arsip, dan 

pembuatan laporan. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram. 

Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling Language 

(UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau proses kerja yang terjadi 

dalam suatu sistem. Diagram ini menunjukkan urutan proses, keputusan, serta hubungan antara 

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna maupun sistem sehingga dapat memberikan gambaran 
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mengenai bagaimana suatu fungsi sistem berjalan. Activity Diagram adalah diagram UML 

yang digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas, proses kerja, dan urutan kegiatan dalam 

suatu sistem mulai dari proses awal hingga selesai. Dalam penelitian ini, Activity Diagram 

digunakan untuk menggambarkan proses kerja sistem E-Arsip surat masuk dan surat keluar, 

seperti proses login, penginputan surat, penyimpanan arsip digital, disposisi surat, pencarian 

dokumen, dan pembuatan laporan. 

 

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD). 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu metode pemodelan data yang 

digunakan untuk menggambarkan struktur basis data melalui hubungan antar entitas, atribut, 

dan relasi yang terdapat dalam suatu sistem. ERD membantu perancang sistem dalam 

menentukan rancangan database agar data dapat disimpan secara terstruktur dan saling 

terhubung sesuai kebutuhan sistem. Menurut Azzahra, Azzahra, dan Anggoro (2022), Entity 

Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu teknik utama dalam perancangan basis data 

yang digunakan untuk menggambarkan model data konseptual. ERD terdiri dari komponen 

utama berupa entitas, atribut, dan hubungan (relationship) yang menggambarkan keterkaitan 

antar data dalam sebuah sistem. Perancangan ERD yang tepat dapat membantu menghasilkan 

struktur database yang lebih terorganisasi dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data.  

Menurut Nurmasari, Pinem, dan Nurkhalifah (2024), ERD digunakan sebagai alat pemodelan 

dalam merancang basis data dengan menggambarkan hubungan antar objek data yang 

diperlukan dalam sistem. Penggunaan ERD membantu pengembang dalam menentukan 

struktur penyimpanan data, atribut setiap entitas, serta hubungan antar entitas sehingga 

database yang dibangun sesuai dengan kebutuhan sistem informasi.  

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD). 
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Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahapan dalam proses pengembangan perangkat lunak 

yang bertuj 

uan untuk menerapkan hasil perancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi yang dapat 

digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan sistem berdasarkan 

rancangan kebutuhan, desain antarmuka, serta struktur basis data yang telah dibuat 

sebelumnya. Implementasi mencakup kegiatan pengkodean program, pembuatan database, 

integrasi komponen sistem, hingga penerapan fitur agar sistem dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Menurut Rahmi et al. (2023), implementasi sistem merupakan tahap 

penerapan hasil perancangan ke dalam bentuk perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pengguna. Tahap implementasi dilakukan dengan 

menerjemahkan desain sistem menjadi kode program sehingga menghasilkan sistem informasi 

yang mampu menjalankan fungsi sesuai kebutuhan pengguna. Menurut Setiawan dan Kadafi 

(2023), implementasi sistem informasi berbasis web dilakukan melalui proses pembangunan 

aplikasi yang mencakup pembuatan basis data, pengembangan fitur, serta pengujian fungsi 

sistem. Implementasi sistem bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan mendukung proses administrasi secara digital. 

Implementasi Antarmuka 

Halaman Utama 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman utama (landing page) sistem E-Arsip 

AMIK Luwuk Banggai yang menampilkan informasi awal mengenai transformasi digital 

administrasi. Tampilan ini menyediakan identitas sistem, informasi tujuan pengembangan E-

Arsip, serta tombol akses untuk menggunakan sistem dan melihat fitur yang tersedia. Desain 

menggunakan konsep modern dengan warna biru dan ungu yang memberikan kesan 

profesional serta mendukung kemudahan pengguna dalam mengakses sistem. 

 

 

Gambar 6. Halaman Utama. 
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Tampilan Halaman Login 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman login sistem E-Arsip AMIK Luwuk 

Banggai yang berfungsi sebagai autentikasi pengguna sebelum mengakses fitur utama aplikasi. 

Tampilan login terdiri dari ikon keamanan, judul "Login E-Arsip", kolom input username dan 

password, serta tombol "Masuk Sistem" untuk memproses akses pengguna. Terdapat juga fitur 

"Lupa password?" sebagai bantuan apabila pengguna mengalami kendala saat masuk. 

 

Gambar 7. Halaman Login. 

Tampilan Halaman Data User 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman Data User pada sistem E-Arsip 

(SISURAT) AMIK Luwuk Banggai yang berfungsi untuk mengelola data pengguna yang 

memiliki akses terhadap sistem. Halaman ini menampilkan daftar pengguna yang tersimpan 

dalam sistem, meliputi informasi nama, username, jabatan, dan role pengguna. Tersedia tombol 

Tambah User untuk menambahkan pengguna baru, serta tombol Edit dan Hapus untuk 

melakukan pengelolaan data pengguna. Pada bagian menu navigasi sebelah kiri terdapat 

beberapa fitur utama seperti Dashboard, Master Data, Data, dan Laporan yang memudahkan 

pengguna dalam mengakses fungsi sistem. Tampilan ini mendukung pengelolaan hak akses 

pengguna sehingga setiap pengguna dapat menggunakan sistem sesuai dengan peran (role) 

masing-masing, seperti admin, pimpinan, dan staff. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Data User. 
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Tampilan Halaman Input Surat Masuk 

 

Gambar 9.  Tampilan Halaman Input Surat Masuk. 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman Form Surat Masuk pada sistem E-

Arsip (SISURAT) AMIK Luwuk Banggai yang digunakan untuk melakukan proses input dan 

penyimpanan data surat masuk ke dalam sistem. Halaman ini menyediakan beberapa kolom 

pengisian data, seperti nomor surat, tanggal surat, pengirim, perihal, kategori surat, serta 

unggah file surat dalam format PDF. 

Tampilan Halaman Input Surat Keluar 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman Form Surat Keluar pada sistem E-

Arsip (SISURAT) AMIK Luwuk Banggai yang digunakan untuk melakukan pencatatan dan 

pengelolaan surat yang dikeluarkan oleh institusi. Halaman ini menyediakan beberapa kolom 

input, yaitu nomor surat, tanggal surat, tujuan surat, perihal, dan kategori surat yang digunakan 

untuk menyimpan informasi utama dari surat keluar. Setelah data surat diisi, pengguna dapat 

menekan tombol Submit untuk menyimpan data ke dalam sistem. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Input Surat Keluat. 

Tampilan Halaman Disposisi 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman Disposisi Surat Masuk pada sistem E-

Arsip (SISURAT) AMIK Luwuk Banggai yang digunakan untuk meneruskan informasi surat 

masuk kepada pihak atau bidang yang berwenang. Pada halaman ini terdapat form disposisi 

yang berisi tujuan penerima surat dan kolom catatan untuk memberikan instruksi atau tindak 

lanjut terhadap surat yang diterima. Pengguna dapat memilih tujuan disposisi, menambahkan 
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keterangan seperti arahan penyelesaian, kemudian menekan tombol Kirim untuk meneruskan 

disposisi melalui sistem. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Disposisi. 

Tampilan Halaman Cetak Laporan 

Gambar tersebut merupakan rancangan halaman Cetak Laporan pada sistem E-Arsip 

(SISURAT) AMIK Luwuk Banggai yang berfungsi untuk menghasilkan laporan data surat 

berdasarkan kriteria tertentu. Pada halaman ini pengguna dapat memilih jenis laporan seperti 

surat masuk, kemudian menentukan rentang waktu melalui kolom tanggal awal dan tanggal 

akhir untuk membatasi data yang akan ditampilkan. Tombol Submit digunakan untuk 

memproses permintaan laporan sesuai parameter yang telah dimasukkan. Fitur ini membantu 

pengguna dalam menyediakan dokumentasi administrasi secara cepat dan terstruktur, sehingga 

proses monitoring, rekapitulasi, dan pelaporan surat masuk maupun surat keluar dapat 

dilakukan dengan lebih efektif melalui sistem digital.  

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Cetak Laporan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan E-Arsip Surat Masuk dan Surat Keluar untuk Mendukung Transformasi Digital 

Administrasi pada AMIK Luwuk Banggai Menggunakan Analisis PIECES mampu menjadi 

solusi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi persuratan. Sistem yang 

dikembangkan dapat membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, disposisi, dan 
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pelaporan surat secara digital sehingga mampu mengatasi permasalahan pada sistem manual, 

seperti kesulitan pencarian dokumen, risiko kehilangan arsip, serta keterbatasan pengelolaan 

dokumen fisik. Analisis PIECES yang digunakan dalam penelitian ini membantu 

mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan aspek kinerja, informasi, ekonomi, 

pengendalian, efisiensi, dan pelayanan sehingga sistem yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dengan penerapan metode pengembangan Waterfall, sistem berhasil 

dirancang dan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis website yang menyediakan 

fitur pengelolaan surat masuk, surat keluar, disposisi, data pengguna, dan laporan arsip. Hasil 

pengembangan sistem menunjukkan bahwa E-Arsip dapat mendukung proses transformasi 

digital administrasi pada AMIK Luwuk Banggai dengan menyediakan pengelolaan arsip yang 

lebih cepat, terstruktur, aman, dan mudah diakses oleh pengguna sesuai hak akses masing-

masing. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan sistem E-Arsip selanjutnya. Sistem yang telah dibangun 

diharapkan dapat terus dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur pendukung, seperti 

notifikasi disposisi surat, integrasi tanda tangan elektronik (digital signature), pencarian 

dokumen menggunakan teknologi yang lebih canggih, serta pencadangan data (backup) secara 

otomatis untuk meningkatkan keamanan arsip. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan pada 

aspek keamanan sistem, seperti peningkatan pengaturan hak akses pengguna dan perlindungan 

terhadap data arsip agar informasi yang tersimpan tetap terjaga. Implementasi sistem juga perlu 

didukung dengan pelatihan kepada pengguna agar pemanfaatan fitur-fitur E-Arsip dapat 

berjalan secara optimal. Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan 

mengintegrasikan layanan berbasis mobile atau teknologi lainnya sehingga akses dan 

pengelolaan arsip dapat dilakukan secara lebih fleksibel serta mendukung kebutuhan 

administrasi digital yang semakin berkembang. 
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